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ABSTRAK 

Efektivitas Pengolahan Limbah Laundry Menggunakan Sistem 

Subsurface Flow Constructed Wetland dengan Tanaman Melati 

Air (Echinodorus paleofolius) 

 

YANUARIA KRISTA JEDADU 

   

Pengolahan limbah yang ada di sekitar kita masih sangat minim, sementara 

limbah yang dihasilkan semakin meningkat setiap harinya. Salah satu contoh 

limbah yang sangat minim di kelola adalah limbah grey water yang berasal dari 

limbah laundry. Limbah laundry jika dibuang ke sungai tanpa dikelola terlebih 

dahulu akan menyebabkan eutrofikasi dan mengancam kehidupan biota yang ada 

didalamnya. Selain itu rendahnya pengolahan air limbah laundry menyebabkan  

menurunnya kualitas dan kuantitas air bersih. Alternatif yang dapat digunakan 

dalam hal ini adalah dengan cara mengolah limbah dengan sistem pengolahan 

Constructed Wetland dengan bantuan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui efektivitas pengolahan limbah laundry menggunakan sistem 

constructed wetland dengan tanaman melati air (Echinodorus paleofolius). 

Namun adanya beban organik pada limbah laundry yang cukup tinggi, sehingga 

perlu dilakukan pengolahan pretreatment terlebih dahulu untuk filtrasi, adsorpsi 

dan sedimentasi beban organik pada limbah laundry, setelah itu dilakukan 

pengolahan dengan sistem Subsurface Flow Constructed Wetland. Berdasarkan 

hasil penelitian terjadi penurunan beban organik pada parameter yang diuji. 

Sistem constructed wetland dengan tanaman melati air (Echinodorus paleofolius) 

memiliki efisiensi penurunan pada parameter COD dan TDS yaitu sebesar 

88,08% dan 20,72%. Begitu pula dengan parameter lain mengalami penurunan 

menggunakan sistem ini yaitu  dengan rerata nilai terendah : Detergen 1,09 ppm 

dan fosfat 0,84 ppm.  Pada perlakuan pretreatment kontrol dan pretreatment 

melati air hanya mampu menurunkan parameter COD dan TDS, sedangkan 

parameter Detergen dan fosfat pada kedua perlakuan ini mengalami kenaikan.  

  

Kata kunci : Limbah Laundry,  Pretreatment, Subsurface Constructed Wetland, 

Melati Air (Echinodorus paleofolius)
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ABSTRACT 

The Effectivity of Laundry Waste Treatment by Using Subsurface 

Flow Constructed Wetland System With Water Jasmine Plants 

(Echinodorus paleofolius) 

 

YANUARIA KRISTA JEDADU 

 

The treatment of waste water around us is still very minimal, while the waste water 

produced increases every day. One example of waste water that is minimally 

managed is grey waste water from laundry industries. The waste water discharged 

into the rivers without any treating will cause eutropication and threaten the life of 

the biota in it. In addition, the low level of laundry wastewater treatment causes a 

decrease in the quality and quantity of clean water. An alternative that can be used 

in this case is by treating waste water with a Constructed Wetland treatment system. 

The purpose of this study is to determine the effectiveness of the treatment of 

laundry waste water by using constructed wetland systems with water jasmine 

plants (Echinodorus paleofolius). However, the organic loading in the laundry 

waste water is quite high, so pre-treatments are needed in advance for filtration, 

adsorption and sedimentation of organic loads in laundry waste water, after that it 

is treated with a Constructed Wetland Subsurface Flow system. Based on the results 

of the study there is a decrease in organic load on the parameters tested. Constructed 

wetland systems with jasmine water plants (Echinodorus paleofolius) have removal 

efficiency of COD and TDS parameters, which are 88,08% and 20,72%, 

respectively, while other parameters have also decreased, with the lowest average 

consentration of  Detergent of 1,09 ppm and phosphate of 0,84 ppm. In the pre-

treatment of control and pre-treatment of the jasmine water plants were only able 

to reduce the COD and TDS parameters, while the Detergent and phosphate 

parameters in both treatments increased. 

  

 

 

Keywords: Laundry Waste, Pre-treatment, Subsurface Constructed Wetland, 

Jasmine Water (Echinodorus paleofolius)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia dengan populasi 

manusia yang mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya.Terbukti 

bahwa jumlah penduduk terus meningkat dari tahun 2016 hingga tahun 2018.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2017) Pada tahun 2016 penduduk 

berjumlah 258,7 juta jiwa menjadi 265 juta jiwa pada tahun 2018. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk maka semakin meningkat pula kebutuhan akan air 

tawar bersih. Namun kebutuhan air tawar bersih yang meningkat tidak seimbang 

dengan jumlah air tawar bersih yang ada. Hal ini disebabkan sudah banyak air yang 

tercemar. Kualitas air dapat menurun disebabkan oleh adanya limbah domestik 

yang memberi kontribusi sebesar 60% dan limbah industri memberi kontribusi 

sebesar 40% (BLH, 2010).   

Salah satu kegiatan industri yang banyak membutuhkan air bersih adalah 

industri jasa laundry. Tempat jasa laundry sudah banyak dibangun karena semakin 

banyak masyarakat yang menggunakan jasa ini, baik industri jasa laundry dalam 

skala besar maupun skala kecil. Kota Yogyakarta adalah salah satu tempat yang 

banyak menyediakan dan menggunakan jasa laundry.  

Dari kegiatan jasa laundry menghasilkan limbah cair yang tergolong dalam 

grey water. Namun kebanyakan tempat penyediaan jasa laundry tidak memasang 

atau menggunakan pengolahan limbah laundry. Biasanya limbah laundry langsung 

di buang ke lingkungan sekitar atau ke badan sungai tanpa diolah terlebih dahulu. 

Dampak yang dapat ditimbulkan jika air limbah tidak diolah terlebih dahulu dapat 

mengancam fungsi ekologis, seperti eutrofikasi yang disebabkan oleh kandungan 

nutrisi dari air limbah. Selain itu menurut Wibisono dan Sukowati (2010) dalam 

bidang pembangunan sanitasi yang tidak ditingkatkan dan tidak diperbaiki akan 

mengalami ketertinggalan yang dapat menimbulkan berbagai masalah baik pada 

lingkungan maupun bagi kesehatan masyarakat. Di lingkungan dapat mencemari 

udara dan menurunkan kualitas air (baik air tanah maupun air permukaan).  
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Air limbah yang dihasilkan tidak boleh dibiarkan secara terus-menerus 

dibuang ke lingkungan tanpa diolah. Perlu adanya pengolahan yang mampu 

menjadikan air limbah laundry layak dibuang ke lingkungan atau badan sungai, 

sehingga sanitasi air bersih juga meningkat. Menurut Oteng-Peprah, dkk. (2018) 

praktek pengolahan limbah grey water ternyata sudah dilakukan sejak lama, hal ini 

bertujuan untuk mengurangi ketergantungan yang berlebih dari masyarakat dalam 

penggunaan sumber daya air tawar, mengurangi pencemaran air sungai dan menjadi 

sumber air tambahan, terutama untuk daerah yang mengalami krisis air.  

Sistem pengolahan limbah saat ini sudah banyak diterapkan  baik di negara 

maju maupun di negara berkembang. Salah satu sistem pengolahan limbah yang 

dijadikan sebagai alternatif dan sering diterapkan dalam mengolah limbah cair 

adalah sistem constructed wetland (CW). Sistem ini  ini dapat menurunkan kadar 

beban organik pada limbah cair sehingga air limbah layak dibuang ke lingkungan 

atau badan sungai.  

Dalam penelitian ini menggunakan sistem subsurface flow constructed 

wetland (SSFW) dengan bantuan tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius) 

untuk mengolah limbah laundry. Berdasarkan penelitian sebelumnya pengolahan 

menggunakan sistem Constructed Wetland dengan tanaman belum optimal dan 

disarankan diterapkan pretreatment untuk mengurangi TDS yang masih belum 

dapat dicapai dengan menggunakan sistem CW. Berdasarkan hal tersebut dalam 

penelitian ini sebelum pengolahan limbah dengan sistem SSFW akan dilakukan 

pretreatment terlebih dahulu menggunakan karbon aktif, pasir dan batu vulkanik. 

Pretreatment dilakukan agar memperoleh hasil pengolahan limbah laundry yang 

yang lebih efektif dan maksimal. Parameter yang diukur adalah COD, TDS, Fosfat 

dan Detergen. Kelebihan menggunakan tanaman Melati Air karena tanaman ini 

mudah didapatkan di pasar tanaman hias, murah dan mampu menurunkan beban 

organik pada limbah, serta memiliki nilai estetika yang tinggi. Penelitian ini sangat 

penting dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan tanaman Melati 

Air (Echinodorus paleofolius) dalam mengolah limbah cair laundry dengan sistem 

Subsurface Flow Constructed Wetland. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa masalah yang 

dihadapi adalah : Bagaimana efektivitas pengolahan limbah laundry dalam 

menurunkan parameter Fosfat, Detergen/MBAS, TDS dan COD menggunakan 

Subsurface Flow Constructed Wetland (SSFW) dengan tanaman Melati Air 

(Echinodorus paleofolius)?   

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui efektivitas 

pengolahan limbah laundry dalam menurunkan atau menyisihkan parameter 

Fosfat, Detergen/MBAS, TDS dan COD menggunakan Subsurface Flow 

Constructed Wetland dengan tanaman Melati Air (Echinodorus paleofolius).  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi peneliti ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengolahan limbah dengan sistem Subsurface Flow Constructed 

Wetland menggunakan tanaman melati air (Echinodorus paleofolius).  

b. Bagi masyarakat, terutama bagi industri penyedia jasa laundry untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang pentingnya mengolah 

limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan dan badan sungai, serta 

menawarkan kepada masyarakat sistem pengolahan limbah yang ramah 

lingkungan, murah, efektif dan memiliki nilai estetika yang tinggi.©UKDW



 

 

34 

 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi penurunan yang tertinggi terdapat pada sistem pengolahan limbah dengan 

Subsurface Flow Constructed Wetland  menggunakan Melati Air dengan nilai COD 

88,08% dan TDS 20,72%. Begitu pula dengan parameter lain mengalami penurunan 

menggunakan  Subsurface Flow Constructed Wetland yaitu  dengan rerata nilai 

terendah : detergen 1,09 ppm dan fosfat 0,84 ppm. Pada perlakuan pretreatment 

kontrol dan pretreatment Melati Air hanya mampu menurunkan parameter COD 

dan TDS, sedangkan parameter Detergen dan fosfat pada kedua perlakuan ini 

mengalami kenaikan.  

 

5.2 Saran  
 

1. Dapat dilakukan identifikasi mikroorganisme yang berperan dalam 

mendegradasi beban organik pada limbah laundry. 

2. Dilakukan uji analisis total bakteri pada setiap perlakuan, sehingga dapat 

diketahui perbandingan jumlah bakteri pada setiap perlakuan.  

3. Waktu tinggal (HRT) bisa ditambah untuk memperoleh hasil yang lebih 

optimal. 

4.  Selain single spesies dapat melakukan penelitian dengan multi spesies 

untuk pengolahan limbah Laundry. ©UKDW
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